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A, Latar Belakang Masalah

Pengajaran sastra di Indonesia umumnya bertujuan
agar para siswa mempunyal pengetahuan tentang sastra, mam-
pu menganalisis novel. Sesual dengan tujuan tersebut, maka
hendaknya para guru atau pendidik berusaha menarik siswa
supaya mempunyai rasa cinta terhadap karya sastra khususnya
novel.

Pengajaran sastra umumnya masih menitikberatkan pada
pengajaran tentang teori sastra dan gejarah sastra, Penga-
Jaran sastra khususnya novel hendaknya lebih memusatkan
pada analisis novel. .

Paling tidak untuk mencapal tujuan pengajaran sas-
tra khususnya menganalisis novel tersebut ada.dﬁﬁfjalan
Yang harus bersama-sama dilakukan, Pertama, mam&ari kese=
patan kepada siswa untuk berkenalan langsung dengan karya
sastra yang dibicarakan, Kedua, memberi kesempatan kepada
mereka untuk mengetahui bepbagal soal mengenal karya sastra
itu,

Rahmanto dalam makalah seminarnya yang berjudul mee-
ngajarkan Puisi dengan Membaca Puisi menyatakan bahwa pokok
bahasan apresiasi bahasa dan sastra Indonesia masih banyak
menimbulkan kesulitan para pengajarnya, Yang pertama, me-

mang sesuatu yang baru, sementara yang kedua apresiasi bahasa




dan sastra Indonesia cukup banyak menimbulkan perbincangan
antaranlain: alokasi waktu k urang, soal-soal Ebtanas dan
tes masuk ke Perguruan Tinggl cenderung kognitif,.sueahnya
pengadaan buku-buku novel yang ditunjuk (jika pun ada susah
meminta para siswa untuk membaca novel-novel tersebut),
materi pembicaraan periodisasi sastranya tidak kronologis,
susah mencari paket yang sungguh-sungguh dapat membimbing
para siswa secara apresiétif (1991:1).

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas ternyata
bahwa pengajaran apresiasi bahasa dan sastra Indonesia ma=-
sih banyak penimbulkan kesulitan terutama para guru, kare-
na apresiasi bahasa dan sastra Indonesia merupakan hal bae=
ru dan alokasi waktu yang disediakan kurang, pengadaan bu=
ku~buku novel yang sedikit sekali, sedang siswa sendiri ji-
ka diminta untuk membaca bukuabﬁku novel kurang berminat,
Umunnya para siswa kalaupun membaca novel hanyalah memilih
novel-novel hiburan belaka saja. Siswa lebih mudah memahami
isinya daripada membaca novel-novel karya sastra,

Maka dari itu, menurut pengamatan penulis, mengana=
lisis suatﬁ karya sastra khususnya novel itu sulit, Adapun
kesulitan itu disebabkan oleh beberapa faktor i
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Kurang adanya minat baca siswa untuk mendalami buku-
buku sastra, Siswe hanya mengetahui judul buku, nama
pengarang dan siswe hanya membaca ringkasan ceritanya
saja,.

Siswa juga tidak tertarik akan strakturkbaku, misal-
nya mengenal: tebalnya buku sastra, bahasa yang di-
gunakan, alur cerita yong masih membingungkan,

Siswa tidak diberi kesempatan langsung berkenalan
dengan karya-karya sastra yang dibicarakan,

Siswa tidak diberi kesempatan untuk mengetahui bere
bageal =og) mengenal karva sastrs itu,

Teknik pengajaran sastra yang harus dikaji ulang,
karena polanya kurang sesuail dengan kondisi remaja
masa kini,

Ada juga beherapa faktor yang menyebabkan peng-

ajaran sastra khususnya menganalisis novel kurang ber-

hasil sebagaimana yang diharapkan, sntara lain berasal

dari fakter guru, siswa, dan sarana,

1.

Guru

Guru merupakan faktor paling penting dalam
proses belajar mengajar. Peranannya dalam kelas sangat
mempengaruhi terhadap sikap siswa dalam menerima pel-
ajaran. Sebagai gurn bidang studi tertentu dituntut
untuk menguasai pengatahuan bherkenaan dengan bidang

gstudl tertentu. Demikian Jjugas dengan guru yang me-




: megang bidang studi bahasa dan sastra Indonesia, Dalam
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mengajarkan sastra yang berkenaan dengan teori, see
Jarah, dan kritik sastra, ia dituntut pula ager mem-
punyai semangat sehubungen dengan pelajarannya., Ia pun
harus mempunyal kecintasn yang tinggl terhadap sastra,

Ketidakmampuan siswa dalam menganalisis novel
ini mungkin disebabkan oleh guru tersebut kurang atau
tidak pernah mengajarkan tentang cara wenganalisis
suatu karya sastra khususays novel. Di samping itu
pula mungkin guru itu sendiri belum mewpunyai bekal
yang wemadai untuk mengajarkan kaxya"saatra khususnya
menganalisis novel. Dengan bekal yang kurang memadal
atau dikatakan dengan bekal yang songat sedikit, maka
guru Jjarang memberi pelajaran tentang menganalisis
novel, Dengan deéumikisn siswa tidek dapat disalahkan
bils tidak dagué atau tidak mampu menganalisis karya
sastra.
Siswa

S8iswa merupakan faktor yang penting dalam
proses belajar mengajar, siswa Juga merupakan faktor
penghambat dalam menganalisis., Fenyatosnnya sebagian
besar siswa masih banysk yang kureng berminat bahkan
tidak mempunyai winat terbadap kegliatan menganalisis,
Padabhal minat itu sendiri merupakan faktor yaung pen-
ting dalam melaksanakan kegiatan menganalisis dengan
baik.,




3. Sarana

farana merupakan faktor penunjang yang paling
yenting dalam pengajoren, Serana yang dimaksud adalah
buku=buku pelajaran tenteng sastra seperti %alah Asuh-
an, fiti ¥urbaya, Belenggu, don Layar Terkembang yang
berasal dari beberapa zaman,

Kiranya bukan nal yang aneh lagi apabila suatu
gekolah tidek mewpunyal atau belum mempunyal buku-
buku lengkap dalem parpnatakaaa. Dengan demikian dapat
dikatakan pula suatu sekolah beluw mempuayai buku-buku
karya sastra yang memadal. Tanpa ade buku, meka lang-
kah siswa untuk m@lakﬁ#nakaa analisis novel akan ter-
lambat, Selain itu kiranya kekurangan buku yang di-
sebabkan oleb adanya hargs buku yang mahal, sebingga

tidak terjengkau oleh siswa,

B. Identifikasi Masalah

Perdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar
belakang masalabh tersebut di ates, wekae cara yang di-
pergunakan penulis untuk mengeaslisis novel Iupian
Eycman Sulastrl dan Hanibal karya Gerson Poyk adalab
sebagal berikuts
1. Masalah Struktur

Fenulis dalam menganalisis struktur novel Impian

Jyoman Zulastri dan Henibal wencakup tems, alur, pe=
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nokchan, latar, sudut pandang, dan gays bahasa. idapun
cara penulis dalam meogonalisisz struktur novel tersebut
adalsh sebagal berikut:

Tema, penulis dalean menentukan tems, terlebih dahulu
penulis mesbaca secara keseluruhan novel Iapian
Hyoman Sulastri den Hanibsl karya Gerson Poyk. See-
telabh itu penulis merumuskan gageson-gagasan penting
yang secara eksplieit terdspet delam novel itu, kee
mudian dari gag&aanngagsga&'tsrsehat dicorl iaformasi
kuncl yang disnggap peling relevan dengan tema yang
gsedang dicari.

Alur, untuk ﬁ@ﬁ@ﬁ%ﬁkﬁé konveasional atsu nen konvene
sional pada novel Impizs Nyomso Sulastri dea Hanibel,
maka penulis mengurutkas gerigtiﬁamgeriatisa dalam
povel itu., Peristiwa-peristiva itu terdiri dari:

(1) pengeuslan, (2) timbulaya konflik, (3) konflik

-memuncak, (4) klimak, (5) pemecshan soal.

Penckohan, dalsm hal penokeohan ini, penulie menyebute
ken watsk-watak pars pelsku dolam Implon Nyowsn Sue
lastri dan §a§;§a1 karya Gersom Poyk yang didssarkan
pads kutipan-kutipan delam novel itu,

Latar, penulis delam menentukan tempot terjadinye

peristiwe pads novel JImpias Hyomwau Sulsetri den Hani-

bal adeleh tewpat yong wens yang paling mesonjcl die-
pakai,




2.

#e Sudut pandang, begaimana pengarang menyampaikan
kisahnya, apakah pengarang wenggunakan orang pere
t#aa‘stnn aku, saya, atau orang ketiga ateu ia,
dia.

f. Gaya bahasa, gaya bahesa apa yang digunakan oleh
pengarang dalam novel Jmpien dyomwan Sulastri dan
Hauwibal.

Masalah nilal pendidikan :

Setelah penulis melakukan pemelitian terhadap
struktur pada novel Impisn Hyoman Sulastri dan Hani-
bal, maka aken dibahas pula mengenail nilai pendidikan
yang terkaandung dalam novel Jmpian Nyoman Sulastri

dan Haoibal karya Gerson Poyk tersebut. Adapun cara
penulis untuk menganalisis masalah nilaei pendidikan
ini adalah nilaiAgeadidikan‘apa saja yang terdapat

pada novel ;gg;ég Hyoman Sulestri dan Hanibal. Nilai

pendidikan yang dimakeud penulis adalah nilai-nilai
yang mendidik dan dapat dijadikan contoh bagi anak
didik,

Pembatasan Masalah
Judul skripsi ini adalab "Analisis Struktur dan

Hilai Pendidikan Novel Impian ¥Wyoman Sulastri dan Hapie

bal ¥Xarya Gerson Poyk"., Masalah yang skan dibahas pe-

nulis adalah novel Impian Nyoman Sulastri dan Hanibal,




Ivi berarti penulis tidek wmembahas keseluruban unsur-
unsur yang membangun novel tersebut, Peuulis banya me-
neliti atsu mengenalisis struktur yang meliputi tema,
alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa,
Selain membabze wasalab nilai pendidikan yang terkandung
pada novel Jmpisu Nyoman Sulastri den Hanibal karya

Gerson Poyk.
Adapun @lasan yang mendorong penulis untuk meung-

analisis novel Impian Nyomsn Sulastri dan Hanibal karena

novel tersebut dikarang oleh Gerson Toyk, sedang pengie
rang yang bernama Cerson Poyk tersebut termasuk pengoe
rang keagamaen yang sejak tahun 1261 sampal eckarang
masih produktif atau wasib wenulis dan menerbitkan bhasil
karyanys yang baru., Salah satu dari novel itu adalah
novel Impian Hyomaw Zulastri dan Henibal, karena Gerson
Poyk ssorang a&ngaréag keagamaan tentu hasil karyanya/
novelnya mengandung nila-nilai pendidikan, Demikian pula
dengan novelnya yang berjudul Impias hyoman Sulastri dan
Hanibal yang terbit tabun 1980-an tentu menganduang unilal-
nilal pendidikan, Xarena alasan itulan yang mendorong
penulie untuk menganalisis novelnya yeng berjudul Impian
Nyoman Sulastri dan Hanibal,.




D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian merupakan inti pokok per-
soalan, Adapun masalah dalam penelitian ini dapat di-
rumuskan sebagail berikut:

1. Bagaimana struktur novel Impian Nyoman Sulastri denm

Hanibal ksyya Gerson Poyk?
2. Milai pendidikan apa saja yang terdapat pada novel
Tmpian Nyoman Sulastri den lHanibal karya Gerson Poyk?

Ee fujuan Penelitien

Tujuan penulis dalam penelitian novel Impian Nyo-
man Sulastri dan Hanibal karya Gerson Poyk adalabs

1. Penulis ingin mengetshui lebih jJjelas tentang struktur
dalam novel"Impian Nyoman Sulastri dan Hanibal' karya
Gerson Poyk. ;

2. Penulis ingin mengetahui lebibh Jelas nilai-nilai pen-
didikan yang terdapat pada novel"Impian Nyoman Su-
lastri dan Hanibal'karya Gerson Poyk.

¥. Kegunaan Penelitian

Penelitiaon dilakukan cleh sesecrang tentu mem-
vuﬁyai kegunaan atau manfaat yang aken diberikan kepada
pembaca masupun kepada perkembangan ilwu dibidengnya,
tdapun manfaat stau kegunasn hasil penelitian ini ada-

lah sebagai berikut:
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Pembahasan atau hasil penelitian ini dapat memberi
informasi, pengertian dan pembdhaman yang mendalam
bagi‘para pembaca pada umumnya, dan bagi peminat
sastra pada khususnya mengenal analisis struktur dan
nilai pendidikan pada suatu karya sastra atau novel.
Mengungkapkan struktur yang ada pada novél Impian NYom
man Sulastri dan Hanibal karya Gerson Poyk kepada
pembaqa.
Menetapkan nilai-nilai pendidikan yang ada pada novel
Impian Nyoman Sulastri dan Hanibal karya Gerson Poyk.
Merangsang peneliti‘lain_untuk melengkapi keterbatas-
an penelitian ini,_baik mengenal strategi, pendekat-

an, materi maupun penelitian yang lain,




